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 Abstract: Technology integration in curriculum management is a crucial aspect of 
educational transformation in modern Islamic boarding schools. The use of 
technology not only supports administrative digitization but also contributes to 
data-driven educational planning, implementation, evaluation, and decision-
making. This study aims to identify trends in technology integration in curriculum 
management in modern Islamic boarding schools, analyze implementation 
challenges, and explore opportunities to improve the quality of Islamic boarding 
school education in the digital era. The study employed a qualitative approach using 
the Systematic Literature Review (SLR) method. Data were obtained from the 
Scopus, DOAJ, Dimensions, and Google Scholar databases, with publications 
spanning 2017–2025. The study results indicate that technology integration is 
evolving from a focus on infrastructure and digital literacy to digital transformation 
encompassing academic information systems, educational governance, data-driven 
curriculum evaluation, and the implementation of the Independent Curriculum. Key 
challenges include limited infrastructure, human resource digital competency, and 
organizational readiness to manage change. On the other hand, technology opens 
up opportunities for developing a more adaptive, innovative, and student-oriented 
curriculum. These findings indicate that technology integration plays a strategic role 
in supporting the modernization and continuous improvement of the quality of 
education in modern Islamic boarding schools. 
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 Abstrak: Integrasi teknologi dalam pengelolaan kurikulum menjadi salah satu aspek 
penting dalam transformasi pendidikan di pondok pesantren modern. Pemanfaatan 
teknologi tidak hanya mendukung digitalisasi administrasi, tetapi juga berkontribusi 
terhadap perencanaan, implementasi, evaluasi, dan pengambilan keputusan 
pendidikan berbasis data. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tren 
integrasi teknologi dalam pengelolaan kurikulum pondok pesantren modern, 
menganalisis tantangan implementasinya, serta mengeksplorasi peluang yang 
dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas pendidikan pesantren di era 
digital. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Systematic 
Literature Review (SLR). Data diperoleh dari database Scopus, DOAJ, Dimensions, 
dan Google Scholar dengan rentang publikasi tahun 2017–2025. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa integrasi teknologi berkembang dari fokus pada infrastruktur 
dan literasi digital menuju transformasi digital yang mencakup sistem informasi 
akademik, tata kelola pendidikan, evaluasi kurikulum berbasis data, dan 
implementasi Kurikulum Merdeka. Tantangan utama meliputi keterbatasan 
infrastruktur, kompetensi digital sumber daya manusia, serta kesiapan organisasi 
dalam mengelola perubahan. Di sisi lain, teknologi membuka peluang 
pengembangan kurikulum yang lebih adaptif, inovatif, dan berorientasi pada 
kebutuhan peserta didik. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi 
berperan strategis dalam mendukung modernisasi dan peningkatan mutu 
pendidikan pondok pesantren modern secara berkelanjutan. 
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A. LATAR BELAKANG  

Perkembangan teknologi digital telah mendorong perubahan besar dalam berbagai sektor 

kehidupan, termasuk bidang pendidikan yang saat ini dituntut mampu beradaptasi dengan dinamika 

masyarakat berbasis informasi. Menurut Ahyani & Dhuhani (2024) transformasi digital tidak hanya 

memengaruhi proses pembelajaran, tetapi juga mengubah sistem tata kelola pendidikan secara 

menyeluruh. Perubahan tersebut mendorong lembaga pendidikan untuk memanfaatkan teknologi 

dalam berbagai aspek manajemen akademik, termasuk pengelolaan kurikulum. Harianto (2024) 

menjelaskan bahwa teknologi memungkinkan proses perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan 

evaluasi kurikulum dilakukan secara lebih efektif dan berbasis data. Dalam konteks pendidikan abad 

ke-21, pengelolaan kurikulum yang adaptif menjadi kebutuhan penting untuk menjawab 

perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, serta tuntutan kompetensi peserta didik. Oleh karena 

itu, integrasi teknologi dalam pengelolaan kurikulum dipandang sebagai strategi penting untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan sekaligus memperkuat daya saing lembaga pendidikan di era 

digital. 

Pondok pesantren modern merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang terus 

mengalami perkembangan dalam aspek kelembagaan, sistem pembelajaran, dan pengelolaan 

pendidikan. Taufiq et al. (2025) mengatakan bahwa pesantren modern tidak lagi hanya berorientasi 

pada pembelajaran keagamaan, tetapi juga mengintegrasikan ilmu pengetahuan umum dan 

pengembangan keterampilan abad ke-21. Perkembangan tersebut menyebabkan struktur kurikulum 

menjadi semakin kompleks dan memerlukan sistem pengelolaan yang lebih terorganisasi. Lestari 

(2025) menjelaskan bahwa pengelolaan kurikulum yang baik menjadi faktor penting dalam menjaga 

kualitas pendidikan dan efektivitas pencapaian tujuan pembelajaran. Sejalan dengan itu, Amin (2024) 

menegaskan bahwa pemanfaatan teknologi dapat membantu pesantren mengelola berbagai 

komponen kurikulum secara lebih efisien. Kehadiran teknologi juga memungkinkan proses 

administrasi akademik, penyusunan program pembelajaran, serta evaluasi kurikulum dilakukan 

secara lebih sistematis sehingga mendukung peningkatan mutu pendidikan pesantren. 

Integrasi teknologi dalam pengelolaan kurikulum pesantren modern menunjukkan 

perkembangan yang semakin pesat seiring meningkatnya transformasi digital di sektor pendidikan. 

Sitorus (2025) menjelaskan bahwa penggunaan platform digital seperti Learning Management 

System telah memberikan kontribusi signifikan terhadap efektivitas pengelolaan pembelajaran dan 

kurikulum. Selain itu, Sihotang (2025) mengemukakan bahwa digitalisasi pendidikan memungkinkan 

lembaga pendidikan mengembangkan sistem manajemen yang lebih fleksibel dan responsif 

terhadap perubahan kebutuhan peserta didik. Dalam praktiknya, teknologi digunakan untuk 

mendukung perencanaan kurikulum, penyusunan perangkat pembelajaran, pemantauan capaian 

pembelajaran, hingga evaluasi program pendidikan. Natavia (2025) menemukan bahwa penggunaan 

teknologi dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan data akademik dan memperkuat koordinasi 

antarunit pendidikan. Sementara itu, Latifah (2025) menegaskan bahwa teknologi berperan penting 

dalam menyediakan data yang akurat sehingga mendukung pengambilan keputusan berbasis bukti 

dalam pengelolaan kurikulum pesantren modern. 

Berbagai penelitian terdahulu telah membahas implementasi teknologi dalam pengelolaan 

pendidikan Islam dan pesantren dengan fokus yang beragam. Penelitian oleh Fawaati (2022) yang 

melibatkan 200 mahasiswa aktif dan 50 staf administrasi menunjukkan bahwa implementasi Sistem 

Informasi Akademik (SIAKAD) mampu meningkatkan efisiensi administrasi dan pengelolaan data 

kelembagaan, dengan 85% mahasiswa dan 70% staf merasakan penghematan waktu yang signifikan, 

sehingga proses pendaftaran mata kuliah yang sebelumnya memerlukan berjam-jam dapat 

diselesaikan hanya dalam hitungan menit. Digitalisasi dokumen pendidikan berkontribusi signifikan 

terhadap peningkatan efektivitas manajemen kurikulum dan pelayanan akademik, sebagaimana 

dibuktikan oleh penelitian Pujihastuti (2025) yang melaporkan bahwa implementasi teknologi digital 
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pada administrasi pendidikan menghasilkan penurunan waktu pemrosesan administrasi hingga 66%, 

penurunan biaya operasional hingga 75%, serta berkurangnya kesalahan data secara signifikan 

sekaligus meningkatkan transparansi dan aksesibilitas informasi akademik. Selanjutnya, Sesmiarni 

(2025) melaporkan bahwa penggunaan platform digital mendukung proses monitoring dan evaluasi 

program pendidikan secara lebih terstruktur. Di sisi lain, Amelliya (2024) mengidentifikasi sejumlah 

kendala implementasi, seperti keterbatasan infrastruktur teknologi dan kompetensi digital sumber 

daya manusia. Temuan tersebut diperkuat oleh Fahmi (2024) yang menegaskan bahwa resistensi 

terhadap perubahan organisasi masih menjadi tantangan dalam proses transformasi digital. 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian menunjukkan bahwa integrasi teknologi memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan kualitas tata kelola pendidikan pesantren. 

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji pemanfaatan teknologi dalam lingkungan 

pesantren, sebagian besar studi masih berfokus pada aspek pembelajaran, administrasi akademik, 

atau digitalisasi layanan pendidikan secara terpisah. Kajian yang secara khusus membahas integrasi 

teknologi dalam pengelolaan kurikulum pondok pesantren modern masih relatif terbatas dan belum 

menunjukkan gambaran yang komprehensif. Selain itu, hasil penelitian yang tersedia cenderung 

tersebar pada berbagai tema sehingga belum mampu menjelaskan secara sistematis bagaimana 

perkembangan tren integrasi teknologi dalam pengelolaan kurikulum pesantren. Kondisi tersebut 

juga menyebabkan pemahaman mengenai tantangan implementasi dan peluang 

pengembangannya masih belum terpetakan secara utuh. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi tren integrasi teknologi dalam pengelolaan kurikulum pondok pesantren 

modern, menganalisis berbagai tantangan yang dihadapi dalam implementasinya, serta 

mengeksplorasi peluang yang dapat dimanfaatkan guna mendukung transformasi dan peningkatan 

kualitas pendidikan pesantren di era digital. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk mengidentifikasi, 

mengevaluasi, dan mensintesis berbagai hasil penelitian yang berkaitan dengan integrasi teknologi 

dalam pengelolaan kurikulum pondok pesantren modern. Pemilihan metode SLR didasarkan pada 

kemampuannya dalam menyajikan gambaran yang komprehensif mengenai perkembangan 

penelitian pada suatu topik secara sistematis, transparan, dan dapat direplikasi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi tren integrasi teknologi dalam pengelolaan kurikulum pondok 

pesantren modern, menganalisis berbagai tantangan yang dihadapi dalam implementasinya, serta 

mengeksplorasi peluang pengembangan yang dapat mendukung peningkatan kualitas tata kelola 

pendidikan pesantren di era digital. Dengan pendekatan ini, hasil penelitian diharapkan mampu 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai perkembangan kajian serta arah 

penelitian di masa mendatang. 

Sumber data penelitian diperoleh dari publikasi ilmiah yang terindeks pada basis data Scopus, 

DOAJ, Dimensions, dan Google Scholar. Penelusuran literatur dilakukan menggunakan kombinasi 

kata kunci yang relevan, seperti technology integration, curriculum management, Islamic boarding 

school, modern pesantren, digital transformation, dan kata kunci lain yang berkaitan dengan fokus 

penelitian. Artikel yang diikutsertakan dalam kajian ini harus memenuhi kriteria inklusi, yaitu: (1) 

dipublikasikan pada rentang tahun 2017–2025; (2) berupa artikel jurnal, prosiding, atau artikel ilmiah 

yang telah melalui proses penelaahan ilmiah; (3) membahas integrasi teknologi, manajemen 

kurikulum, transformasi digital pendidikan, atau pengelolaan pendidikan pesantren; (4) tersedia 

dalam teks lengkap; dan (5) ditulis dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris. Sementara itu, 

kriteria eksklusi meliputi artikel duplikat, artikel yang tidak relevan dengan fokus penelitian, artikel 

tanpa akses teks lengkap, serta publikasi berupa opini, editorial, atau laporan nonilmiah. Prosedur 

penelitian dilaksanakan melalui beberapa tahapan, seperti terlihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Tahap pertama adalah problem formulation yaitu merumuskan fokus penelitian terkait tren, 

tantangan, dan peluang integrasi teknologi dalam pengelolaan kurikulum pondok pesantren 

modern. Tahap kedua adalah eligible criteria yaitu menetapkan kriteria inklusi dan eksklusi sebagai 

dasar pemilihan literatur yang relevan. Tahap ketiga adalah data selection yaitu melakukan 

pencarian, identifikasi, penyaringan, dan seleksi artikel berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. 

Tahap keempat adalah data analysis yaitu mengorganisasi dan mengelompokkan artikel 

berdasarkan tema, metode penelitian, temuan utama, serta kontribusi penelitian terhadap 

pengembangan pengelolaan kurikulum berbasis teknologi pada pesantren modern. 

Tahap selanjutnya adalah data interpretation and synthesis yaitu menafsirkan serta mensintesis 

hasil-hasil penelitian yang telah terpilih untuk menemukan pola, kecenderungan, kesenjangan 

penelitian, tantangan implementasi, dan peluang pengembangan teknologi dalam pengelolaan 

kurikulum pesantren. Hasil sintesis kemudian digunakan untuk menyusun conclusion and suggestion 

yaitu menarik kesimpulan berdasarkan keseluruhan temuan yang diperoleh dan merumuskan 

rekomendasi bagi pengelola pesantren, pengambil kebijakan, maupun peneliti selanjutnya. Melalui 

tahapan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan pemetaan literatur yang 

komprehensif dan memberikan kontribusi terhadap pengembangan pengelolaan kurikulum pondok 

pesantren modern yang lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi digital. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tren publikasi ilmiah terkait integrasi teknologi dalam pengelolaan kurikulum pondok pesantren 

modern selama periode 2017–2025 menunjukkan meningkatnya perhatian akademik terhadap 

transformasi digital dalam lembaga pendidikan Islam. Perkembangan teknologi informasi telah 

mendorong perubahan dalam berbagai aspek pengelolaan pendidikan, termasuk perencanaan, 

implementasi, monitoring, dan evaluasi kurikulum yang semakin memerlukan dukungan sistem 

digital yang efektif dan adaptif. Kondisi ini mendorong munculnya berbagai penelitian yang 

berupaya mengeksplorasi penerapan teknologi dalam meningkatkan kualitas tata kelola kurikulum 

serta efektivitas penyelenggaraan pendidikan di lingkungan pesantren modern. Selain itu, tren 

publikasi tersebut memberikan gambaran empiris mengenai perkembangan arah penelitian, isu-isu 

yang menjadi perhatian utama, serta dinamika tantangan dan peluang yang muncul dalam proses 
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integrasi teknologi pada pengelolaan kurikulum. Visualisasi perkembangan publikasi ini disajikan 

pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Visualisasi perkembangan publikasi topik utama 

 

Gambar 2 menggambarkan tren publikasi ilmiah terkait integrasi teknologi dalam pengelolaan 

kurikulum, transformasi digital pendidikan, dan lembaga pendidikan Islam menunjukkan 

peningkatan yang signifikan selama periode 2017–2025. Jumlah publikasi meningkat secara 

konsisten dari 572 artikel pada tahun 2017 menjadi 3.784 artikel pada tahun 2025. Kenaikan tersebut 

mencerminkan semakin besarnya perhatian akademisi terhadap pemanfaatan teknologi dalam 

mendukung efektivitas pengelolaan pendidikan dan pengembangan kurikulum di era digital. 

Pertumbuhan publikasi yang semakin pesat setelah tahun 2020 juga menunjukkan bahwa 

transformasi digital telah menjadi salah satu isu strategis dalam penelitian pendidikan, termasuk 

pada konteks lembaga pendidikan Islam seperti pondok pesantren modern. Sementara itu, jumlah 

publikasi pada tahun 2026 tercatat sebanyak 830 artikel, namun angka tersebut masih bersifat 

sementara karena proses indeksasi publikasi pada tahun berjalan belum sepenuhnya selesai. 

Hasil penelusuran awal pada database Dimensions menggunakan kata kunci yang telah 

ditetapkan menghasilkan 22.151 dokumen. Selanjutnya dilakukan proses penyaringan berdasarkan 

rentang publikasi tahun 2017–2025 sehingga diperoleh 20.940 dokumen yang relevan dengan 

periode penelitian. Tahap berikutnya adalah seleksi berdasarkan tipe publikasi artikel yang 

menghasilkan 19.452 dokumen, kemudian dilakukan penyaringan artikel berstatus open access 

sehingga diperoleh 19.132 publikasi. Hasil seleksi tersebut menunjukkan bahwa topik integrasi 

teknologi dalam pengelolaan kurikulum dan transformasi digital pendidikan memiliki cakupan kajian 

yang luas serta terus mengalami perkembangan. Oleh karena itu, dilakukan proses identifikasi dan 

seleksi lanjutan berdasarkan kesesuaian judul, abstrak, tujuan penelitian, serta relevansi isi artikel 

dengan fokus kajian. Melalui tahapan tersebut, diperoleh 18 artikel yang memenuhi seluruh kriteria 

inklusi dan selanjutnya digunakan sebagai sumber utama dalam analisis SLR. Untuk memperoleh 

gambaran mengenai struktur, keterkaitan, dan kecenderungan tema penelitian yang berkembang 

dalam literatur tersebut, analisis bibliometrik menggunakan perangkat lunak VOSviewer dilakukan 

guna memetakan hubungan antarkata kunci yang muncul dalam publikasi terpilih, seperti terlihat 

pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Network Visualization Kata Kunci Penelitian 

 

Gambar 3 menjelaskan bahwa klaster merah didominasi oleh kata kunci planning, quality, leader, 

curriculum planning, curriculum evaluation, principal, curriculum integration, validity, facility, 

commitment, concept, dan inhibiting factor. Klaster ini menggambarkan aspek manajerial dalam 

pengelolaan kurikulum yang berorientasi pada perencanaan, implementasi, evaluasi, serta 

penjaminan mutu pendidikan. Kehadiran kata kunci planning dan quality sebagai node yang cukup 

besar menunjukkan bahwa kualitas kurikulum masih menjadi fokus utama penelitian. Sementara itu, 

keberadaan kata kunci leader, principal, dan commitment mengindikasikan pentingnya 

kepemimpinan dalam menentukan keberhasilan integrasi teknologi pada kurikulum pesantren. 

Adanya kata kunci facility dan inhibiting factor juga menunjukkan bahwa ketersediaan sarana 

prasarana serta berbagai hambatan implementasi masih menjadi isu penting yang sering dibahas. 

Secara interpretatif, klaster ini menunjukkan bahwa transformasi digital dalam kurikulum pesantren 

tidak hanya bergantung pada teknologi, tetapi juga pada kualitas tata kelola, kepemimpinan, dan 

sistem evaluasi yang mendukung keberlanjutan inovasi pendidikan. 

Klaster hijau terdiri atas kata kunci technology, integration, transformation, modernization, 

innovation, change, dynamic, era, modernity, relevance, dan islam. Klaster ini menggambarkan tema 

utama penelitian yang berfokus pada transformasi digital dalam pendidikan Islam. Kata kunci 

technology dan integration menjadi pusat keterhubungan dengan berbagai node lainnya, 

menunjukkan bahwa teknologi merupakan faktor strategis dalam proses modernisasi pesantren. 

Kehadiran kata kunci innovation, change, dan transformation memperlihatkan bahwa penelitian saat 

ini lebih banyak membahas bagaimana pesantren beradaptasi terhadap perkembangan teknologi 

dan tuntutan era digital. Selain itu, kata kunci relevance dan modernity menunjukkan adanya upaya 

menjaga relevansi pendidikan pesantren dengan kebutuhan masyarakat modern tanpa 

meninggalkan identitas keislamannya. Secara interpretatif, klaster ini menggambarkan bahwa 

integrasi teknologi telah berkembang menjadi instrumen utama dalam mendorong transformasi 

kelembagaan, inovasi pembelajaran, serta modernisasi pengelolaan pendidikan pesantren. 

Klaster kuning mencakup kata kunci kurikulum, manajemen, santri, establishment, dan 

important role. Klaster ini menempatkan kurikulum sebagai inti dari pengelolaan pendidikan 

pesantren. Kata kunci kurikulum memiliki ukuran node yang besar dan berhubungan langsung 
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dengan berbagai klaster lain, menunjukkan perannya sebagai pusat integrasi seluruh aktivitas 

pendidikan. Kehadiran kata kunci santri mengindikasikan bahwa orientasi pengembangan kurikulum 

tetap diarahkan pada kebutuhan peserta didik sebagai subjek utama pendidikan. Sementara itu, kata 

kunci manajemen dan important role menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi kurikulum 

memerlukan sistem pengelolaan yang efektif serta dukungan berbagai pemangku kepentingan. 

Interpretasi dari klaster ini menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum berbasis teknologi pada 

pesantren harus tetap berorientasi pada kebutuhan santri dan dikelola melalui sistem manajemen 

pendidikan yang adaptif terhadap perkembangan zaman. 

Klaster biru terdiri atas kata kunci knowledge, staff, training, dan beberapa node yang 

menghubungkan teknologi dengan implementasinya. Klaster ini menyoroti pentingnya sumber daya 

manusia dalam keberhasilan integrasi teknologi. Kata kunci knowledge dan training menunjukkan 

bahwa kompetensi digital tenaga pendidik dan tenaga kependidikan menjadi faktor penting dalam 

mendukung transformasi digital kurikulum. Kehadiran kata kunci staff mengindikasikan bahwa 

proses digitalisasi tidak hanya melibatkan guru, tetapi juga seluruh unsur organisasi pendidikan. 

Secara interpretatif, klaster ini menegaskan bahwa investasi pada pengembangan kompetensi SDM 

merupakan prasyarat utama bagi keberhasilan integrasi teknologi dalam pengelolaan kurikulum 

pesantren modern. 

Klaster ungu ditandai oleh kata kunci merdeka curriculum dan beberapa hubungan dengan 

innovation serta project. Klaster ini menggambarkan arah baru penelitian yang mengaitkan 

transformasi digital dengan kebijakan pendidikan nasional, khususnya implementasi Kurikulum 

Merdeka. Keterhubungan antara inovasi dan kurikulum menunjukkan bahwa teknologi semakin 

diposisikan sebagai instrumen untuk mendukung fleksibilitas, personalisasi pembelajaran, dan 

pengembangan kompetensi abad ke-21. Interpretasinya adalah bahwa penelitian masa depan 

berpotensi mengarah pada kajian integrasi teknologi dalam implementasi Kurikulum Merdeka di 

lingkungan pesantren sebagai bentuk adaptasi terhadap kebijakan pendidikan nasional. Untuk 

memperjelas pemetaan tematik ini, berikut adalah klasifikasi bidang penelitian, penulis, dan variabel 

kunci yang diidentifikasi dalam literatur, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Klasifikasi Literatur Berdasarkan Fokus Penelitian 

No Bidang atau Fokus Nama-Nama Penulis Insight / Variabel Riset yang Dibahas 

1 

Integrasi Teknologi 
dalam Perencanaan 
dan Evaluasi 
Kurikulum 

Arum (2023); Agista & 
Hendrawati (2025); 
Amelia (2023) 

Pemanfaatan sistem informasi pendidikan, basis 
data akademik, monitoring pembelajaran, evaluasi 
kurikulum digital, efektivitas pengelolaan 
pendidikan, serta pengembangan kurikulum yang 
lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan 
peserta didik. 

2 
Transformasi Digital 
dalam Tata Kelola 
Pendidikan 

Ropik & Rosadi (2025); 
Ananda & Nasution 
(2026); Lazwardi & 
Kurniawan (2025) 

Digitalisasi administrasi pendidikan, sistem 
informasi akademik, efektivitas layanan akademik, 
koordinasi antarunit kerja, pengambilan keputusan 
berbasis data, akuntabilitas, transparansi, dan 
peningkatan kualitas layanan pendidikan. 

3 

Kepemimpinan, Tata 
Kelola, dan Komitmen 
Organisasi dalam 
Transformasi Digital 

Imaduddin (2024); 
Sumaryani et al. 
(2025); Khoeron, 
Maftuhah, Tobroni, & 
Faridi (2025) 

Kepemimpinan visioner, manajemen perubahan, 
tata kelola pendidikan, komitmen organisasi, 
resistensi terhadap perubahan, serta kesiapan 
institusi dalam mengimplementasikan teknologi 
pada pengelolaan kurikulum. 

4 

Infrastruktur 
Teknologi dan 
Kompetensi Digital 
Sumber Daya 
Manusia 

Bhavnani et al. (2017); 
Spante et al. (2018); 
Bahri (2019) 

Ketersediaan infrastruktur teknologi, akses 
internet, sistem informasi pendidikan, literasi 
digital, kompetensi digital guru dan tenaga 
kependidikan, serta pelatihan berkelanjutan untuk 
mendukung transformasi digital pendidikan. 
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No Bidang atau Fokus Nama-Nama Penulis Insight / Variabel Riset yang Dibahas 

5 
Inovasi Pembelajaran 
Berbasis Teknologi 

Andani et al. (2025); 
Yahman (2025); 
Hasmiza (2025) 

Learning Management System (LMS), platform 
pembelajaran digital, pembelajaran interaktif dan 
kolaboratif, student-centered learning, integrasi 
ilmu keislaman dan teknologi, serta peningkatan 
kualitas dan daya saing pendidikan Islam. 

6 

Implementasi 
Kurikulum Merdeka 
dan Modernisasi 
Pendidikan Pesantren 

Tunas & Pangkey 
(2024); Saputra & 
Stiawan (2024); Azizah 
(2024) 

Kurikulum Merdeka, pembelajaran adaptif, 
asesmen berbasis teknologi, penguatan 
kompetensi abad ke-21, modernisasi pendidikan 
pesantren, serta peningkatan kualitas lulusan yang 
relevan dengan kebutuhan masyarakat digital. 

 

Tabel 1 menunjukkan hasil sintesis 18 artikel yang dianalisis dalam penelitian ini berdasarkan 

kesamaan fokus kajian, penulis, serta variabel yang dibahas. Secara umum, penelitian mengenai 

integrasi teknologi dalam pengelolaan kurikulum pondok pesantren modern dapat dikelompokkan 

ke dalam enam bidang utama, yaitu integrasi teknologi dalam perencanaan dan evaluasi kurikulum, 

transformasi digital dalam tata kelola pendidikan, kepemimpinan dan tata kelola organisasi, 

infrastruktur dan kompetensi digital sumber daya manusia, inovasi pembelajaran berbasis teknologi, 

serta implementasi Kurikulum Merdeka dalam modernisasi pendidikan pesantren. Hasil 

pengelompokan tersebut menunjukkan bahwa penelitian terdahulu tidak hanya berfokus pada 

pemanfaatan teknologi sebagai sarana pembelajaran, tetapi juga mencakup aspek manajerial, tata 

kelola kelembagaan, pengembangan kompetensi digital, dan transformasi kurikulum. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa integrasi teknologi dalam pengelolaan kurikulum pesantren merupakan isu 

multidimensional yang melibatkan faktor teknis, organisasi, dan pedagogis, sehingga memerlukan 

pendekatan yang komprehensif untuk mendukung keberhasilan transformasi pendidikan di 

lingkungan pondok pesantren modern. Secara lengkap akan dibawah dalam pembahasan berikut 

ini. 

1. Tren Penerapan Teknologi dalam Pengelolaan Kurikulum Pondok Pesantren Modern 

Integrasi teknologi dalam perencanaan dan evaluasi kurikulum menjadi salah satu tren yang 

semakin berkembang pada lembaga pendidikan Islam, termasuk pondok pesantren modern. 

Pemanfaatan teknologi memungkinkan proses penyusunan kurikulum dilakukan secara lebih 

sistematis melalui penggunaan sistem informasi pendidikan, basis data akademik, serta platform 

kolaboratif yang mendukung pengambilan keputusan berbasis data. Menurut Arum (2023), 

teknologi digital berperan penting dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan pendidikan melalui 

penyediaan informasi yang akurat dan mudah diakses. Dalam konteks evaluasi kurikulum, teknologi 

juga memungkinkan proses monitoring dan penilaian capaian pembelajaran dilakukan secara 

berkelanjutan dan terdokumentasi dengan baik. Agista & Hendrawati (2025) menegaskan bahwa 

digitalisasi sistem pendidikan dapat meningkatkan efisiensi evaluasi dan mempercepat proses 

perbaikan kurikulum. Selain itu, Amelia (2023) menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi dalam 

manajemen pendidikan mampu mendukung pengembangan kurikulum yang lebih adaptif terhadap 

perubahan kebutuhan peserta didik dan perkembangan zaman. 

Transformasi digital dalam tata kelola pendidikan pesantren ditandai dengan semakin luasnya 

penggunaan teknologi untuk mendukung berbagai aktivitas administrasi, manajemen akademik, dan 

pengelolaan kelembagaan. Perubahan ini menunjukkan bahwa pesantren modern tidak hanya 

memanfaatkan teknologi sebagai sarana pembelajaran, tetapi juga sebagai instrumen untuk 

meningkatkan kualitas tata kelola organisasi. Ropik & Rosadi (2025) menjelaskan bahwa transformasi 

digital membantu lembaga pendidikan Islam meningkatkan efektivitas pelayanan akademik dan 

memperkuat sistem pengelolaan informasi. Implementasi sistem informasi akademik, layanan 

administrasi berbasis daring, dan digitalisasi dokumen pendidikan menjadi bentuk nyata 

modernisasi tata kelola pesantren. Ananda & Nasution (2026) menemukan bahwa penggunaan 

teknologi mampu meningkatkan koordinasi antarunit kerja dan mempercepat proses pengambilan 
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keputusan. Sejalan dengan itu, Lazwardi & Kurinawan (2025) melalui penelitian kuantitatif dan 

kualitatif pada 50 institusi pendidikan yang telah menerapkan transformasi digital menemukan 

bahwa digitalisasi berkontribusi signifikan terhadap peningkatan efisiensi administrasi sebesar 45%, 

kecepatan pengambilan keputusan sebesar 60%, dan aksesibilitas layanan pendidikan sebesar 75%, 

sehingga mampu meningkatkan akuntabilitas, transparansi, kualitas layanan pendidikan, serta 

mendukung keberlanjutan pengembangan lembaga pendidikan modern. 

Transformasi digital dalam pengelolaan kurikulum menunjukkan adanya pergeseran paradigma 

dari pendekatan konvensional menuju sistem yang lebih adaptif, terintegrasi, dan berbasis teknologi. 

Pemanfaatan teknologi memungkinkan proses monitoring, evaluasi, administrasi akademik, 

pengelolaan informasi, serta pengambilan keputusan dilakukan secara lebih cepat, akurat, dan 

efisien. Dalam konteks pondok pesantren modern, teknologi tidak lagi dipandang sebagai sekadar 

alat bantu operasional, melainkan sebagai instrumen strategis yang mendukung peningkatan 

efektivitas tata kelola pendidikan tanpa mengabaikan nilai-nilai keislaman yang menjadi identitas 

lembaga. Berbagai temuan penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi berkontribusi terhadap 

peningkatan koordinasi antarunit kerja, efisiensi administrasi, aksesibilitas layanan pendidikan, 

akuntabilitas, transparansi, dan kualitas layanan pendidikan secara keseluruhan. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa transformasi digital telah menjadi salah satu faktor penting dalam 

mendukung modernisasi pengelolaan kurikulum dan pengembangan lembaga pendidikan yang 

lebih responsif terhadap tuntutan era digital. 

 

2. Tantangan Integrasi Teknologi dalam Pengelolaan Kurikulum Pondok Pesantren Modern 

Keberhasilan integrasi teknologi dalam pengelolaan kurikulum pondok pesantren modern tidak 

hanya ditentukan oleh ketersediaan perangkat teknologi, tetapi juga dipengaruhi oleh kualitas tata 

kelola, kepemimpinan, dan komitmen organisasi. Hasil berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

pimpinan lembaga memiliki peran strategis dalam menentukan arah kebijakan, alokasi sumber daya, 

serta keberlanjutan program transformasi digital. Imaduddin (2024) menjelaskan bahwa dukungan 

kepemimpinan yang visioner menjadi faktor penting dalam mendorong inovasi dan perubahan 

organisasi di lingkungan pesantren. Namun, proses integrasi teknologi sering menghadapi 

hambatan berupa resistensi terhadap perubahan, keterbatasan perencanaan strategis, dan lemahnya 

koordinasi antarunit kerja. Menurut Sumaryani et al. (2025), ketidaksiapan organisasi dalam 

mengelola perubahan dapat menghambat implementasi program digitalisasi pendidikan. Selain itu, 

Khoeron et al. (2025) menegaskan bahwa komitmen seluruh pemangku kepentingan diperlukan 

untuk memastikan bahwa teknologi dapat diintegrasikan secara efektif dalam pengelolaan 

kurikulum dan tata kelola pendidikan pesantren. 

Tantangan lain yang banyak ditemukan dalam implementasi teknologi pada pengelolaan 

kurikulum pesantren adalah keterbatasan infrastruktur dan kompetensi digital sumber daya manusia. 

Ketersediaan jaringan internet, perangkat teknologi, serta sistem informasi yang memadai masih 

menjadi kendala di berbagai lembaga pendidikan Islam, terutama yang berada di wilayah dengan 

akses teknologi yang terbatas. Bhavnani et al. (2017) mengungkapkan bahwa keterbatasan fasilitas 

teknologi dapat menghambat proses digitalisasi dan menurunkan efektivitas pemanfaatan sistem 

berbasis teknologi. Selain faktor infrastruktur, kompetensi digital tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan juga menjadi aspek yang menentukan keberhasilan implementasi teknologi. Spante et 

al. (2018) menjelaskan bahwa rendahnya literasi digital dapat mengurangi optimalisasi penggunaan 

teknologi dalam pengelolaan pendidikan. Oleh karena itu, Bahri (2019) menekankan pentingnya 

pelatihan berkelanjutan untuk meningkatkan kemampuan digital guru dan staf agar mampu 

beradaptasi dengan tuntutan transformasi pendidikan berbasis teknologi. 

Tantangan integrasi teknologi dalam pengelolaan kurikulum pondok pesantren modern tidak 

hanya berkaitan dengan ketersediaan perangkat digital, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor 
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organisasi, infrastruktur, dan sumber daya manusia. Dari sisi organisasi, keberhasilan transformasi 

digital sangat bergantung pada kepemimpinan yang visioner, tata kelola yang efektif, komitmen 

institusi, serta kemampuan dalam mengelola perubahan secara terencana dan berkelanjutan. 

Integrasi teknologi sering kali menghadapi hambatan berupa resistensi terhadap perubahan dan 

budaya organisasi yang telah lama mengakar, sehingga proses digitalisasi memerlukan dukungan 

kebijakan yang kuat serta koordinasi yang baik antar pemangku kepentingan. Di sisi lain, 

keterbatasan jaringan internet, perangkat teknologi, dan sistem informasi yang memadai masih 

menjadi kendala dalam implementasi teknologi di berbagai lembaga pendidikan. Tantangan 

tersebut semakin diperkuat oleh rendahnya kompetensi dan literasi digital tenaga pendidik maupun 

tenaga kependidikan yang dapat mengurangi efektivitas pemanfaatan teknologi. Oleh karena itu, 

keberhasilan integrasi teknologi menuntut kesiapan organisasi yang matang, dukungan infrastruktur 

yang memadai, serta program pengembangan kompetensi digital yang berkelanjutan agar teknologi 

dapat dimanfaatkan secara optimal dalam mendukung pengelolaan kurikulum pesantren modern. 

 

3. Peluang Pengembangan Pengelolaan Kurikulum Berbasis Teknologi di Pondok Pesantren 

Modern 

Perkembangan teknologi telah membuka berbagai peluang inovasi dalam pengembangan 

kurikulum dan penguatan proses pembelajaran di pondok pesantren modern. Integrasi teknologi 

memungkinkan kurikulum dirancang lebih fleksibel, adaptif, dan mampu mengakomodasi 

kebutuhan peserta didik pada era digital. Andani et al. (2025) menjelaskan bahwa pemanfaatan 

platform digital dan Learning Management System (LMS) dapat meningkatkan efektivitas proses 

pembelajaran sekaligus memperluas akses terhadap sumber belajar yang beragam. Selain itu, 

Yahman (2025) menyatakan bahwa teknologi mendukung terciptanya lingkungan belajar yang lebih 

interaktif, kolaboratif, dan berpusat pada peserta didik. Dalam konteks pesantren, penggunaan 

teknologi juga berpotensi memperkuat integrasi antara ilmu keislaman dan ilmu pengetahuan 

modern. Hasmiza (2025) menegaskan bahwa inovasi berbasis teknologi dapat menjadi sarana untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran sekaligus memperkuat daya saing lembaga pendidikan Islam 

dalam menghadapi tantangan global. 

Implementasi Kurikulum Merdeka memberikan peluang baru bagi pondok pesantren modern 

untuk mengembangkan sistem pendidikan yang lebih fleksibel, kontekstual, dan berorientasi pada 

pengembangan kompetensi peserta didik. Kurikulum ini mendorong lembaga pendidikan untuk 

mengoptimalkan pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran, asesmen, dan pengelolaan 

kurikulum. Menurut Tunas & Pangkey (2024), Kurikulum Merdeka memberikan ruang yang lebih luas 

bagi satuan pendidikan untuk menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan dan karakteristik 

peserta didik. Dalam konteks pesantren, penerapan kurikulum tersebut dapat dipadukan dengan 

nilai-nilai keislaman yang menjadi ciri khas lembaga. Saputra & Stiawan (2024) menjelaskan bahwa 

integrasi teknologi dapat mendukung implementasi Kurikulum Merdeka melalui pengembangan 

pembelajaran yang lebih inovatif dan adaptif. Selain itu, Azizah (2024) menegaskan bahwa 

modernisasi pendidikan pesantren melalui pemanfaatan teknologi berpotensi meningkatkan 

kualitas lulusan serta memperkuat relevansi pendidikan Islam dalam menghadapi perkembangan 

masyarakat digital. 

Teknologi memiliki potensi besar sebagai katalisator inovasi dalam pengelolaan kurikulum 

pondok pesantren modern karena memungkinkan kurikulum dirancang secara lebih fleksibel, 

adaptif, dan relevan dengan kebutuhan masyarakat, perkembangan dunia kerja, serta tuntutan 

kompetensi abad ke-21. Pemanfaatan teknologi tidak hanya mendukung terciptanya pembelajaran 

yang lebih interaktif, kolaboratif, dan berpusat pada peserta didik, tetapi juga membuka peluang 

untuk mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan kompetensi digital yang dibutuhkan pada era 

global. Selain itu, peluang pengembangan kurikulum berbasis teknologi semakin diperkuat oleh 



220   |  Pendekar : Jurnal Pendidikan Berkarakter | Vol. 9, No. 1, April 2026, Hal. 210-222 

 

 

implementasi Kurikulum Merdeka yang memberikan keleluasaan bagi satuan pendidikan untuk 

menyesuaikan kurikulum dengan karakteristik peserta didik dan kebutuhan lingkungan belajar. 

Dalam praktiknya, teknologi dapat dimanfaatkan untuk mendukung pembelajaran terdiferensiasi, 

asesmen berbasis data, pengembangan proyek pembelajaran, serta penguatan kompetensi peserta 

didik secara lebih personal. Kondisi ini memberikan peluang bagi pesantren untuk mengembangkan 

model pendidikan yang lebih inovatif, modern, dan berdaya saing tanpa menghilangkan nilai-nilai 

keislaman yang menjadi identitas dan karakteristik utamanya. 

 

 
Gambar 4. Roadmap Transformasi Digital Pengelolaan Kurikulum Pondok Pesantren Modern 

 

Gambar 4 menunjukkan perkembangan fokus penelitian mengenai integrasi teknologi dalam 

pengelolaan kurikulum pondok pesantren modern yang mengalami evolusi secara bertahap dari 

tahun 2017 hingga 2025. Pada periode 2017–2018, penelitian lebih banyak berfokus pada aspek 

dasar digitalisasi pendidikan, terutama terkait infrastruktur teknologi dan literasi digital sebagai 

prasyarat implementasi teknologi. Selanjutnya, pada periode 2019–2020 perhatian penelitian mulai 

bergeser pada penguatan sumber daya manusia dan kesiapan organisasi dalam menghadapi 

transformasi digital. Memasuki periode 2021–2023, fokus kajian berkembang pada digitalisasi 

kurikulum dan tata kelola pendidikan melalui pemanfaatan sistem informasi, pengelolaan data, serta 

evaluasi pendidikan berbasis teknologi. Adapun pada periode 2024–2025, penelitian semakin 

mengarah pada transformasi digital yang lebih komprehensif melalui integrasi kepemimpinan 

digital, implementasi Kurikulum Merdeka, inovasi pembelajaran berbasis teknologi, serta 

modernisasi pesantren. Perkembangan tersebut menunjukkan bahwa kajian integrasi teknologi telah 

bergerak dari tahap kesiapan teknologi menuju pemanfaatan teknologi sebagai instrumen strategis 

dalam mendukung pengelolaan kurikulum, tata kelola pendidikan, dan peningkatan kualitas 

pendidikan pesantren secara berkelanjutan. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Integrasi teknologi dalam pengelolaan kurikulum pondok pesantren modern telah berkembang 

menjadi bagian penting dalam transformasi pendidikan yang mendukung perencanaan, 

implementasi, evaluasi, dan pengambilan keputusan berbasis data. Pemanfaatan teknologi tidak lagi 

terbatas pada digitalisasi administrasi, tetapi telah berperan dalam meningkatkan efektivitas 

pengelolaan pendidikan, kualitas layanan akademik, koordinasi kelembagaan, serta pengembangan 

kurikulum yang lebih fleksibel dan adaptif terhadap kebutuhan peserta didik. Meskipun demikian, 

keberhasilan integrasi teknologi masih menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan 

infrastruktur, rendahnya kompetensi digital sumber daya manusia, resistensi terhadap perubahan, 

serta belum optimalnya tata kelola dan kepemimpinan dalam mendukung transformasi digital. Di 
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sisi lain, perkembangan teknologi dan implementasi Kurikulum Merdeka memberikan peluang yang 

besar bagi pesantren untuk mengembangkan sistem pengelolaan kurikulum yang lebih inovatif, 

efektif, dan relevan dengan tuntutan pendidikan abad ke-21 tanpa menghilangkan nilai-nilai 

keislaman yang menjadi karakteristik utamanya. 

Kajian literatur menunjukkan bahwa penelitian mengenai strategi kepemimpinan, integrasi 

teknologi, pengelolaan kurikulum, dan profesionalisme guru di lingkungan pesantren modern masih 

cenderung dilakukan secara parsial dan terpisah. Kesenjangan penelitian terlihat pada masih 

terbatasnya kajian yang menganalisis pengaruh simultan strategi kepemimpinan dan integrasi 

teknologi terhadap pengelolaan kurikulum serta profesionalisme guru dalam konteks pesantren 

modern yang menghadapi tuntutan transformasi pendidikan di era digital. Oleh karena itu, 

penelitian ini diarahkan untuk mengkaji hubungan antara strategi kepemimpinan dan integrasi 

teknologi dengan pengelolaan kurikulum dan profesionalisme guru guna menghasilkan model 

pengelolaan pendidikan pesantren yang lebih adaptif, efektif, dan berkelanjutan sesuai dengan nilai-

nilai keislaman. 
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